




TINJAUAN UMUM TENTANG KEJAHATAN DAN PERJUDIAN 
 
A. Tinjauann Umum Tentang Kejahatan Dalam Kriminologi  
1. Pengertian Kejahatan Menurut Kriminologi 
Dalam pengertian yuridis membatasi kejahatan sebagai perbuatan 
yang telah ditetapkan oleh negara sebagai kejahatan dalam hukum pidana 
dan diancam dengan suatu penetapan dalam hukum pidana, itu merupakan 
dari reaksi negatif masyarakat atas suatu kejahatan yang diwakili oleh para 
pembentuk undang-undang. Hal ini dipertegas oleh J.E. Sahetapy bahwa:  
“Kejahatan, sebagaimana terdapat dalam PerundangUndangan adalah 
setiap perbuatan (termasuk kelalaian) yang dilarang oleh hukum 
publik untuk melindungi masyarakat dan diberi sanksi berupa pidana 
oleh Negara”. 
 
Sementara secara sosiologi kejahatan merupakan suatu perilaku 
manusia yang diciptakan oleh masyarakat, walaupun masyarakat memiliki 
berbagai macam perilaku yang berbeda-beda atau tetapi ada di dalamnya 
bagian-bagian tertentu yang memiliki pola yang sama. Sebagai perilaku 
yang tidak terlepas dari interaksi sosial dan gejala pelaku kejahatan sendiri 
maka muncul bidang ilmu baru yakni kriminologi yang mempelajari 
kejahatan sebagai fenomena sosial sehingga sebagai pelaku kejahatan tidak 
terlepas dari interaksi sosial, artinya kejahatan menarik perhatian karena 
pengaruh perbuatan tersebut yang dirasakan dalam hubungan antar 
manusia. Kriminologi merupakan kumpulan ilmu pengetahuan dan 




secara ilmiah keterangan-keterangan, keseragaman-keseragaman, pola-
pola dan faktor-faktor yang berhubungan dengan kejahatan, pelaku 
kejahatan serta reaksi masyarakat terhadap keduanya. 
Sedangkan, secara kriminologi kejahatan berarti tindakan atau 
perbuatan tertentu yang tidak disetujui oleh masyarakat. Kejahatan bukan 
suatu yang merupakan peristiwa hereditas (sifat keturunan) yang dibawa 
sejak lahir juga bukan merupakan warisan biologis dan bisa dilakukan oleh 
siapapun baik oleh wanita mapaun laki-laki.
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 Kejahatan bisa dilakuakan 
secara sadar yaitu, difikirkan, direncanakan, dan diarahkan pada maksud 
tertentu dengan secara sadar. Kejahatan menjadi suatu konsep yang 
bersifat abstrak, dimana kejahatan itu tidak dapatnya diraba dan dilihat 
kecuali akibatnya saja. 
Dalam pendapat lain pun menerangkan bahwa kejahatan 
merupakan suatu fenomena yang kompleks yang dapat dipahami dari 
berbagai sisi yang berbeda, itu sebabnya dalam keseharian dapat ditangkap 
berbagai komentar tentang suatu peristiwa kejahatan yang berbeda satu 
dengan yang lain. Menurut Thomas Aquino menyatakan bahwa “Pengaruh 
kemiskinan atas kejahatan yaitu orang kaya yang hidup untuk kesenangan 
dan memboros-boroskan kekayaannya, jika suatu kali jatuh miskin, maka 
mudah menjadi pencuri”.  
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2. Jenis Kejahatan Dalam Masyarakat 
Suatu kejahatan berkembang sesuai dengan perkembangan dalam 
masyarakat itu sendiri. Jenis-jenis kejahatan dalam masyarakat menurut 
ahli Karto yaitu :
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1. Jenis kejahatan secara umum yaitu : 
a. Rampok dan gengsterisme 
Rampok dan gengster sering melakukan operasi-operasinya dengan 
bersama-sama dengan organisasi yang ilegal dengan disertai 
tindakan kasar tidak segan-segan melukai si korban juga hingga 
jatuhnya suatu korban kematian. 
b. Penipuan-penipuan 
Permainan penipuan yang dimana dalam bentuk Judi dan 
perantara-perantara “kepercayaan”, pemerasan (Blackmailing), 
ancaman dan perbuatan manipulatif. 
c. Pencurian dan pelanggaran 
Dalam pencurian dan pelanggaran tersebut antara lain : perbuatan 
kekerasan, pemerkosaan, pembegalan, penjambretan/ pencopetan, 
perampokan, pelanggaran lalu lintas, pajak, bea cukai dan lain-lain. 
Menurut objek hukum yang diserangnya, kejahatan dapat dibagi dalam:  
a) Kejahatan ekonomi 
b) Kejahatan politik dan pertahanan-keamanan 
c) Kejahatan kesusilaan 
d) Kejahatan terhadap jiwa orang dan harta benda 
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Pembagian kejahatan menurut tipe penjahat, yang dilakukan oleh 
Cecaro Lombroso, ialah sebagai berikut:  
1) Penjahat sejak lahir dengan sifat-sifat herediter (born 
criminals) dengan kelainan-kelainan bnetuk-bentuk jasmani, 
bagian-bagian badan yang abnormal, stigmata atau noda fisik, 
anomaly/cacad dan kekurangan jasmaniah. 
2) Penjahat dengan kelainan jiwa, misalnya: gila, setengah gila, 
idiot, debil, imbesil, dihinggapi hysteria, dll. 
3) Penjahat dirangsang oleh dorongan libido seksualitas atau 
nafsu-nafsu seks. 
4) Penjahat karena kesempatan. 
5) Penjahat dengan organ-organ jasmani yang normal, namun 
mempunyai pola kebiasaan buruk. 
Kemudian, menurut cara kejahatan dilakukan bisa dikelompokkan dalam: 
1) Menggunakan alat-alat bantu: senjata, senapan, bahan-bahan 
kimia dan racun, instrument kedokteran, alat pemukul, alat 
jerat, dan lain-lain. 
2) Tanpa menggunakan alat bantu, hanya dengan kekuatan fisik 
belaka, bujuk rayu, dan tipu daya. 





4) Penjahat-penjahat berdarah dingin, yang melakukan tindak 
kejahatan dengan pertimbangan-pertimbangan dan persiapan 
yang matang. 
5) Penjahat kesempatan atau situasional. 
6) Penjahat karena dorongan impuls-impuls yang timbul seketika. 
7) Penjahat kebetulan, misalnya karena lupa diri, tidak 
disengaja,lalai, ceroboh, acuh tak acuh, sembrono, dll. 
3. Teori Faktor-Fator Penyebab Kejahatan 
Ada nya beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya sebuah 
kejahatan. Yang dimana Pertama yaitu faktor yang terdapat atau berasal 
dalam diri sendiri atau diri si pelaku yang mempengaruhi seseorang untuk 
melakukan sebuah kejahatan itu timbul pada dari dalam diri pelaku itu 
sendiri yang diaman didasari oleh keturunan dan kejiwaan (penyakit 
kejiwaan). Faktor yang ke Dua yaitu faktor yang diamana berasal atau 
terdapatnya dari luar diri pelaku, yang didasari dari faktor rumah tangga 
dan lingkungan dalam kehidupannya yang dapat mempengaruhi seseorang 
untuk melakukan sebuah kejahatan. 
 Ada pula menururt ahli Abdul Syani yaitu faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan sebuah tindak kejahatan pada umum nya di bagi menjadi 
dua faktor, yaitu faktor yang berada dalam individu (intern) dan faktor 
yang terdapat atau bersumber dari luiar individu itu sendiri (ekstern). 
Faktor-faktor tersebut antara lain yaitu :
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1. Faktor internal 
Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri sendiri atau 
individu yang meliputi yaitu : 
a. Sifat khusu dari individu, seperti halnya yaitu tingginya daya 
emosional dalam diri, rendahnya mental dan anomi. 
b. Sifat umum dari individu, seperti halnya yaitu Usia, Gender, 
kedudukan diri dilam masyarakat, pendidikan dan hiburan.  
2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang bersumber pada lingkungan 
di luar dari diri manusia, terutama hal-hal yang mempunyai hubungan 
terhadap timbulnya suatu kriminalitas. Pengaruh dari faktor-faktor dari 
luar inilah yang menentukan bagi seseorang untuk lebih mengarah 
pada suatau perbuatan kejahatan anatara lain :
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a. Faktor ekonomi, yang dipengaruhinya oleh kebutuhan hidup yang 
tinggi namun dengan keadaan ekonomi yang sangat rendah dapat 
timbulnya suatu kejahatan. 
b. Faktor Agama, dipengaruhinya oleh kurang atau rendahnya suatu 
pengetahuan Agama. 
c. Faktor bacaan, faktor yang dipengaruhi oleh bacaan buku yang dibaca. 
d. Faktor film, dipengaruhinya oleh film atau tontonan yang disaksikan. 
e. Faktor lingkungan atau pergaulan, dengan dipengaruhinya oleh 
lingkungan tempat tinggal, lingkungan sekolah, lingkungan tempat 
kerja dan lingkungan pergaulan lainnya. 
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f. Faktor keluarga, dipengaruhinya oleh kurangnya perhatian atau 
kasih sayang dari orang tua. 
4. Penanggulangan Kejahatan 
Kejahatan dalam keberadaannya dirasakan sangat meresahkan, 
disamping itu juga mengganggu ketertiban dan ketentraman dalam 
masyarakat. Oleh karena itu masyarakat diharapkan berupaya semaksimal 
mungkin untuk menanggulangi kejahatan tersebut. Upaya penanggulangan 
kejahatan, telah dan terus dilakukan oleh pemerintah maupun oleh 
masyarakat. Berbagai program dan kegiatan telah dilakukan sambil terus-
menerus mencari cara paling tepat dan efektif untuk mengatasi masalah 
tersebut. Menurut Baharuddin Lopa, bahwa:  
‟Upaya dalam menanggulangi kejahatan dapat diambil beberapa 
langkah terpadu, meliputi langka penindakan (represif) di samping 





1. Peningkatan kesejahteraan rakyat untuk dapat mengurangi 
pengangguran, yang dengan sendirinya akan mengurangi 
kejahatan. 
2. Memperbaiki sistem administrasi dan pengawasan untuk 
mencegah terjadinya penyimpangan-penyimpangan. 
3.  Peningkatan penyuluhan hukum untuk memeratakan kesadaran 
hukum rakyat. 
4. Menambah personil kepolisian dan personil penegak hukum 
lainnya untuk meningkatkan tindakan represif dan preventif.  
                                                          
13




5. Meningkatkan ketangguhan moral serta profesionalisme bagi 
para pelaksana penegak hukum. 
Solusi preventif adalah berupa cara-cara yang cenderung mencegah 
kejahatan. Solusi represif adalah cara-cara yang cenderung menghentikan 
kejahatan yang sudah mulai, kejahatan yang cenderung berlangsung tetapi 
belum sepenuhnya sehingga kejahatan dapat dicegah, Solusi yang 
memuaskan terdiri dari pemulihan atau pemberian ganti kerugian bagi 
mereka yang menderita akibat kejahatan. Sedangkan solusi pidana atau 
hukuman juga berguna, sebab setelah kejahatan dihentikan, pihak yang 
dirugikan sudah mendapat ganti rugi, kejahatan serupa masih perlu 
dicegah entah pihak pelaku yang sama atau pelaku yang lainnya. Solusi 
yang berlangsung karena rasa takut disebut hukuman. 
 
B. Tinjauan Umum Tentang Perjudian 
1. Pengertian Perjudian Dan Perjudian Sebagai Kejahatan 
Segala bentuk perjudian pada hakekatnya adalah perbuatan yang 
bertentangan dengan agama, kesusilaan dan moral Pancasila serta 
membahayakan masyarakat, bangsa dan negara ditinjau dari kepentingan 
nasional. Perjudian mempunyai dampak yang negatif, merugikan moral 
dan mental masyarakat terutama generasi muda. Sementara di satu pihak, 
judi merupakan problem sosial yang sulit ditanggulangi dan timbulnya 




Perjudian atau permainan “judi” atau “perjudian” menurut Kamus 
besar Bahasa Indonesia adalah “Permainan dengan memakai uang sebagai 
taruhan”. Berjudi adalah “mempertaruhkan sejumlah uang atau harta 
dalam permainan tebakan berdasarkan kebetulan, dengan tujuan 
mendapatkan sejumlah uang atau harta yang lebih besar daripada jumlah 
uang atau harta semula”. 
Perjudian menurut KUHP dalam Pasal 303 ayat (3) yang dikatakan 
main judi yaitu:   
“Tiap-tiap permainan yang mendasarkan pengharapan buat menang 
pada umumnya bergantung kepada untung-untungan saja. Yang juga 
terhitung masuk main judi ialah pertarungan tentang keputusan 
perlombaan atau permainan lain, yang tidak diadakan oleh mereka 





Berkaitan dengan masalah judi ataupun perjudian yang sudah semakin 
merajalela dan merasuk sampai ke tingkat masyarakat yang paling bawah 
sudah selayaknya apabila permasalahan ini bukan lagi dianggap masalah 
sepele. Oleh karena itu, menjadi kewajiban semua pihak untuk ikut 
berperan aktif dalam menanggulangi, memberantas, dan paling tidak 
mencegah timbulnya perjudian tersebut. 
Dalam perspektif hukum, perjudian merupakan salah satu tindak 
pidana (delict) yang meresahkan masyarakat. Sehubungan dengan itu, 
dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 tentang Penertiban 
Perjudian dinyatakan bahwa semua tindak pidana perjudian sebagai 
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kejahatan. Tindak pidana perjudian dalam KUHP diatur dalam Pasal 303 
KUHP yaitu, yang disebut permainan judi adalah tiap-tiap permainan, di 
mana pada umumnya kemungkinan mendapat untung tergantung pada 
peruntungan belaka, juga karena permainannya lebih terlatih atau lebih 
mahir. Di situ termasuk segala pertaruhan tentang keputusan perlombaan 
atau permainan lain-lainnya, yang diadakan antara mereka yang turut 
berlomba atau bermain, demikian juga segala pertaruhan lainnya sesuai 
dengan jenis-jenis tindak pidana perjudian merupakan suatu tindak pidana 
dolus yaitu tindak pidana yang dilakukan dengan sengaja karena perjudian 
tidak ada unsur kealpaan atau tidak sengaja, mereka yang melakukan 
perjudian adalah dengan sadar dan mengetahui dengan nyata dan jelas 
bahwa ia sedang melakukan judi. 
Termasuk permainan judi ialah pertaruhan tentang keputusan 
perlombaan atau permainan lain, yang tidak diadakan oleh mereka yang 
turut berlomba atau bermain itu, demikian juga segala pertaruhan yang 
lain-lain. Menurut Soesilo yang menjadi obyek di sini ialah “permainan 
judi” dalam bahasa asingnya “hazardspel”. Bukan semua permainan 




“tiap-tiap permainan yang mendasarkan pengharapan buat menang 
pada umumnya bergantung kepada untung-untungan saja, dan juga 
kalau pengharapan itu jadi bertambah besar karena kepintaran dan 
kebiasaan pemain”. 
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Selanjutnya dikemukakan bahwa yang masuk juga “hazardspel” 
ialah pertaruhan tentang keputusan perlombaan atau permainan lain yang 
tidak diadakan oleh mereka yang turut berlomba atau bermain itu juga 
segala pertaruhan yang lain. Hazardspel ialah misalnya main dadu, main 
selikuran, main jemeh, kodok-ulo, roulette, bakarat, kem ping keles, 
kocok, keplek, tambola dan lainlain, juga masuk totalisator pada pacuan 
kuda, pertandingan sepakbola dan sebagainya. Tidak termasuk 
“hazardspel” misalnya: domino, bridge, ceki, koah, pei dan sebagainya 
yang biasa dipergunakan untuk hiburan” Adapun yang dihukum menurut 
Pasal ini ialah:   
1. Mengadakan atau memberi kesempatan main judi tersebut sebagai 
pencaharian.Seorang bandar atau orang lain yang sebagai perusahaan 
membuka perjudian, orang yang turut campur dalam hal ini juga 
dihukum. Di sini tidak perlu perjudian itu di tempat umum atau untuk 
umum, meskipun di tempat yang tertutup atau kalangan yang tertutup 
sudah cukup, asal perjudian itu belum mendapat izin dari yang berwajib.  
2. Sengaja mengadakan atau memberi kesempatan untuk main judi 
kepada umum. Di sini tidak perlu sebagai pencaharian, tetapi harus di 
tempat umum atau yang dapat dikunjungi oleh umum. Inipun apabila 
telah ada izin dari yang berwajib, maka tidak dihukum.  
3. Turut main judi sebagai pencaharian. 
Unsur-unsur tindak pidana perjudian menurut pasal 303 ayat (3) 




a. Ada perbuatan   
Yang dimaksud perbuatan disini adalah setiap perbuatan dalam 
suatu permainan baik secara langsung dilakukan sendiri, seperti 
main domino, dadu, kodok ulo maupun permainan lain yang tidak 
diadakan oleh mereka yang turut bermain atau berlomba, seperti 
sepak bola.   
b. Bersifat untung-untungan   
Untung-untungan disini maksudnya adalah pengharapan untuk 
menang pada umumnya tergantung pada untung-untungan atau 
hanya menggantungkan pada nasib saja dan juga kalo 
kemenangan itu dapat diperoleh karena kepintaran dan kebiasaan 
pemain. 
c. Dengan mempertaruhkan uang atau barang. Setiap permainan 
baik yang dilakukan sendiri maupun yang tidak diadakan oleh 
mereka yang turut bermain atau berlomba, yang dipakai sarana 
guna mempertaruh kan uang atau barang. 
d. Melawan hukum   
Setiap permainan judi harus mendapat ijin terlebih dahulu dari pejabat 
yang berwenang dan apabila suatu permainan telah mendapatkan ijin, 
permainan judi tersebut bukan suatu tindak pidana.  
Dan sebaliknya apabila permainan judi tanpa adanya ijin dari 
pejabat yang berwenang, maka permainan ini termasuk tindak pidana, 




lain adalah perbuatan yang melawan hukum.   Sehubungan dengan 
masalah ukuran, maka dikatakan jika permainan itu hanya sekedar untuk 
“menghabiskan waktu” atau untuk bersenang-senang saja seperti main 
domino, bridge, catur, halma, main snake, dan lain sebagainya bukanlah 
merupakan permainan judi, kendati ada yang dipertaruhkan walaupun 
kecil-kecilan. 
2. Jenis Dan Macam Perjudian 
Dalam penjelasan atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 9 Tahun 1981 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 7 
Tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian, Pasal 1 ayat (1), disebutkan 
beberapa macam perjudian yaitu:   
a. Di Kasino, antara lain terdiri dari : Roulette, Blackjack, Bacarat, 
Creps, Keno, Tombala, Super Ping-Pong, Lotto Fair, Satan, Paykyu, 
Slot Machine (Jackpot), Ji Si Kie, Big Six Wheel, Chuc a Cluck, 
Lempar paser/bulu ayam pada sasaran atau papan, Yang berputar 
(Paseran), Pachinko, Poker, Twenty One, HwaHwe, Kiu-Kiu. 
b. Perjudian di tempat-tempat keramaian, antara lain terdiri dari 
perjudian dengan: Lempar paser atau bulu ayam pada papan atau 
sasaran yang tidak bergerak, Lempar gelang, Lempat uang (coin), 
Koin, Pancingan, Menebak sasaran yang tidak berputar, Lempar bola, 
Adu ayam, Adu kerbau, Adu kambing atau domba, Pacu kuda, 




c.  Perjudian yang dikaitkan dengan alasan-alasan lain antara lain 
perjudian yang dikaitkan dengan kebiasaan-kebiasaan: Adu ayam, 
Adu sapi, Adu kerbau, Pacu kuda, Karapan sapi, Adu domba atau 
kambing, Adu burung merpati.   
Dalam penjelasan di atas, dikatakan bahwa bentuk perjudian yang 
terdapat dalam angka 3, seperti adu ayam, karapan sapi dan sebagainya itu 
tidak termasuk perjudian apabila kebiasaan-kebiasaan yang bersangkutan 
berkaitan dengan upacara keagamaan dan sepanjang kebiasaan itu tidak 
merupakan perjudian. Ketentuan pasal ini mencakup pula bentuk dan jenis 
perjudian yang mungkin timbul dimasa yang akan.datang sepanjang 
termasuk katagori perjudian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 303 ayat 
(3) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) yang berbunyi:   
“Yang dikatakan main judi yaitu permainan yang mendasarkan 
pengharapan buat menang pada umumnya bergantung pada untung-
untungan saja, dan juga kalau pengharapan itu jadi bertambah besar 
karena kepintaran atau kebiasaan pemain. Yang juga terhitung masuk 
permainan judi ialah pertaruhan tentang keputusan perlombaan atau 
permainan lain, yang tidak diadakan oleh mereka yang turut berlomba 
atau bermain, demikian juga segala pertaruhan yang lain-lain”.  
 
3. Konsep Dan Pengertian Perjudian Sabung Ayam 
Sabung Ayam atau dalam bahasa bali disebut „‟Tajen’’ (taji), dan 
dalam bahasa bugis di disebut „‟Massaung Manu’’ (adu ayam), telah 
berkembang cukup mengakar di dalam kehidupan masyarakat kita.  Judi 
Sabung ayam merupakan sebuah kegiatan perjudian yang dilakukan 
dengan memasangkan taji, yaitu sebuah pisau kecil yang dipasangkan di 




lawannya. Sabung ayam biasa dilakukan di, arena sabung ayam atau 
bahkan tempat-tempat yang tersembunyi dan tidak mudah di lacak oleh 
pihak berwajib. Menurut Amiruddin mengatakan:  
‟Sabung Ayam adalah kegiatan mengadu keberanian dan daya 
tempur juga nyali dari ayam ayam yang menjadi jago atau gaco dengan 
cara mengadu dengan ayam jago atau gaco orang lain, kegiatan adu ayam 
belum tentu langsung menjadi kegiatan perjudian tergantung ada unsur 
taruhan atau tidak, karena ada orang yang mengadu ayam hanya untuk 
kesenangan atau malah karena adat istiadat yang turun temurun‟. 
 
Adu Ayam Jago atau biasa disebut sabung ayam merupakan 
permainan yang telah dilakukan masyarakat di kepulauan Nusantara sejak 
dahulu kala. Permainan ini merupakan perkelahian ayam jago yang 
memiliki taji dan terkadang taji ayam jago ditambahkan serta terbuat dari 
logam yang runcing. Permainan Sabung Ayam di Nusantara ternyata tidak 
hanya sebuah permainan hiburan semata bagi masyarakat, tetapi 
merupakan sebuah cerita kehidupan baik sosial, budaya maupun politik..  
  Di Bali permainan sabung ayam disebut Tajen. Tajen berasal-usul 
dari tabuh rah, salah satu yadnya (upacara) dalam masyarakat Hindu di 
Bali. Tujuannya mulia, yakni mengharmoniskan hubungan manusia 
dengan bhuana agung. Dalam kebudayaan Bugis sendiri sabung ayam 
merupakan kebudayaan telah melekat lama, Manu‟ (Bugis) atau Jangang 
(Makassar) yang berarti ayam, merupakan kata yang sangat lekat dalam 
kehidupan masyarakat Bugis Makassar. Gilbert Hamonic menyebutkan 
bahwa khultur bugis kental dengan mitologi ayam. Hingga Raja Gowa 
XVI, I Mallombasi Daeng Mattawang Sultan Hasanuddin, digelari 
“Haaantjes van het Oosten” yang berarti “Ayam Jantan dari Timur.
16 
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